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Judul Skripsi  : Pengaruh Strategi Pembelajaran Ekspositori Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah AL-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. 
 Skripsi ini membahas tentang pengaruh strategi pembelajaran ekspositori 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 
Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto dengan tujuan penelitian: (1) Untuk 
mendeskripsikan hasil belajar akidah akhlak peserta didik tanpa menggunakan 
strategi pembelajaran ekspositori di Madrasah Aliyah AL-Hikam Pitape Kab. 
Jeneponto (2) Untuk mendeskripsikan hasil belajar akidah akhlak peserta didik 
dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori di Madrasah Aliyah AL-
Hikam Pitape Kab. Jeneponto (3) Untuk mendeskripsikan pengaruh strategi 
pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah AL-
Hikam Pitape Kab. Jeneponto. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain pre 
eksperimen design dengan bentuk one group-pretest-posttest design, dimana tes dua 
kali diberikan sebelum menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dan setelah 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik di Pondok Pesantren AL-Hikam Pitape terdiri dari 115 peserta 
didik sedangkan sampelnya adalah peserta didik kelas XI MIA dimana jumlah peserta 
didik sebanyak 17 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
hasil belajar dan observasi sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil belajar akidah akhlak peserta didik tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori dengan nilai rata-rata 64,58 berada pada interval (55-64) 
dengan kategori sedang. Hasil belajar akidah akhlak peserta didik dengan 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dengan nilai rata-rata 86,61 berada 
pada interval (84-85) dengan kategori sangat tinggi. Selanjutnya berdasarkan hasil 
pengolahan data dengan menggunakan uji inferensial melalui bantuan aplikasi SPSS 
di dapatkan nilai sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, artinya nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran ekspositori terhadap hasil 
belajar peserta didik di Madrasah Aliyah AL-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu pendidik memiliki tugas, salah satunya 
memilih strategi pembelajaran yang digunakan untuk membantu peserta didik 
mencapai kompetensi yang diinginkan. Terkhusus bidang studi akidah akhlak agar 






A. Latar Belakang 
Pendidikan  merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia 
yang memikirkan bagaimana menjalani kehidupan ini untuk mempertahankan hidup 
manusia yang mengemban tugas dari Sang Pencipta.  
Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab 1, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak 




Menurut Driyarkara pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia muda. 
Pengangkaatan manusia ketaraf insani itulah yang disebut mendidik.
2
 Sedangkan 
menurut Ki Hadjar Dewantara dalam kongres taman peserta didik yang pertama, 
menyebutkan pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan 
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh 
anak, dalam taman peserta didik tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu agar 
kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak 
yang kita didik selaras dengan dunianya.
3
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Seorang guru diharapkan dapat mewujudkan tujuan kurikulum pendidikan, 
salah satunya adalah meningkatkan kemampuan belajar peserta didik dengan 
merancang pembelajaran dan memilih metode ataupun strategi yang efektif dan 
efisien. 
Seorang guru juga dituntut untuk menyampaikan suatu materi pelajaran 
dengan hikmah. Allah swt; berfirman  dalam QS. an-Nahl/16: 125. 
                                
                          
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
4
 
Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Menurut Kemp strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan peserta didik agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
5
 
Oleh karena itu dalam rangka pengembangan pembelajaran, salah satu tugas 
pendidik adalah memilih strategi pembelajaran yang digunakan untuk membantu 
peserta didik mencapai kompetensi yang diinginkan. Berhubung dengan itu, para 
guru harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang berkenaan dengan strategi 
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Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. 1; Semarang: Karya Toha Putra 
Semarang, 2018),  h. 224. 
5
Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 




pembelajaran. Dengan memiliki kemampuan memilih strategi pembelajaran yang 
tepat, para guru akan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif.
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Adapun permasalahan yang di hadapi oleh peserta didik di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto adalah ketidak mampuan peserta 
didik menguasai materi pelajaran secara optimal terutama pada mata pelajaran akidah 
akhlak. Karena berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara pada 
Tanggal 10 Februari 2018 dari bapak Kanijo Kepala Sekolah di Madrasah Aliyah 
Pondok  Pesantren Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. Mengatakan bahwa selama 
proses pembelajaran, guru belum memberdayakan seluruh kemampuan dirinya. Guru 
masih menerapkan proses pembelajaran langsung tanpa disertai strategi pembelajaran 
yang lebih menarik guna memperkuat pemahaman peserta didik. Sehingga sebagian 
besar peserta didik belum mampu memahami apa yang disampaikan oleh guru guna 
mencapai kompetensi yang diperlukan dalam mengikuti pelajaran lanjutan.
7
 
Jika hal ini terus terjadi, kemungkinan peserta didik tidak akan pernah efektif 
dalam melakukan proses pembelajaran dan ini akan berdampak pada nilai-nilai yang 
diperoleh peserta didik di Madrasah Aliyah Pondok  Pesantren Al-Hikam Pitape Kab. 
Jeneponto. Berdasarkan paparan di atas mengenai kurang efektifnya kegiatan belajar 
peserta didik, guru memegang peranan yang penting, karena tugas guru adalah 
sebagai komunikator, yaitu mampu mengkomunikasikan bahan/materi pelajaran yang 
akan disampaikan sehingga mudah ditangkap oleh peserta didik secara utuh.
8
 
Mengingat karena cukup banyak strategi pembelajaran yang tersedia sehingga salah 
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satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori. 
Strategi pembelajaran ekspositori, yaitu strategi pembelajaran yang dirancang 
pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 




Sedangkan menurut Roy Killen  menanamkan langkah ekspositori ini dengan 
istilah pembelajaran langsung (direct instruction) dalam sistem ini, guru menyajikan 
bahan dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematik dan lengkap 
sehingga peserta didik tinggal menyimak dan mencernanya secara teratur dan tertib. 
Peserta didik juga dituntut untuk menguasai bahan yang telah disampaikan tersebut.
10
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah; 
1. Bagaimana hasil belajar akidah akhlak peserta didik tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori di Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto? 
2. Bagaimana hasil belajar akidah akhlak peserta didik dengan menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori di Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto? 
3. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar 
peserta didik di Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto? 
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C. Hipotesis Penelitian 
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: terdapat pengaruh strategi 
pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Variabel X : Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Strategi pembelajaran ekspositori adalah kegiatan pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 
kepada kelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai 
materi pelajaran akidah akhlak secara optimal. Materi akidah akhlak yang dimaksud 
meliputi pokok bahasan, menghindari perilaku tercela dengan sub pokok bahasan 
sebagai berikut: (1) narkoba (2) judi (3) zina (4) dan mencuri. 
Variable Y : Hasil Belajar 
 Hasil belajar peserta didik merupakan capaian pembelajaran melalui tes yang 
dilakukan oleh peneliti setelah selesai proses pembelajaran. Tes hasil belajar 
dimaksud meliputi aspek kognitif, afeksi dan psikomotoris berdasarkan tujuan dan 
indikator yang ingin dicapai yaitu: (1) peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
mabuk-mabukkan, narkoba, judi, zina dan mencuri serta dapat menjelaskan hikmah 
menghindari perbuatan dosa besar (2) peserta didik dapat mengklasifikasikan 
perbuatan dosa besar tentang mabuk-mabukan, narkoba, judi, zina dan mencuri (3) 
peserta didik dapat menerapkan sikap menghindari perbuatan dosa besar (4) peserta 




Tes hasil belajar diberikan setelah peserta didik melalui proses pembelajaran pada 
mata pelajaran akidah akhlak dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori 
dan tanpa menggunakan strategi  pembelajaran ekspositori pada peserta didik 
Madrasah Aliyah Pondok  Pesantren Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. Tes tersebut 
meliputi tes pilihan ganda sebanyak 20 nomor. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini: 
a. Pelaksanaan pembelajaran strategi ekspositori. 
b. Pembelajarannya meliputi pembelajaran akidah akhlak. 
c. Fokus pada peserta didik kelas XI MIA dan XI IIS. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dan mempunyai relevansi 
dengan menelitian terdahulu seperti: 
1. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Volume 03, Nomor 02, Tahun 2014, hal. 
09-13 oleh Bayu Atrianto, dengan judul: “Pengaruh Strategi Pembelajaran 
Ekspositori Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Diklat 
Memperbaiki Compact Cassete Recorder Kelas XI Tav di Sma Negri 2 
Surabaya”. Adapun hasil rating untuk respon peserta didik terhadap 
pembelajaran ini sebesar 83,97%. Untuk hasil belajar peserta didik didapatkan 
t tes sebesar 8,755 dan t tabel sebesar 1,67. Pada uji-t satu pihak kanan dapat 
disimpulkan hasil belajar peserta didik yang menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 




memperbaiki Compact Cassete Recorder kelas XI TAV SMA Negri 2 
Surabaya.11 
2. Skripsi, oleh Lisnaeni, dengan judul: “Efektivitas Strategi Pembelajaran 
Ekspositori dalam Meningkatkan Hasil Belajar Quran Hadis pada Peserta 
Didik Kelas X MA Bukit Hidayah Malino”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
kemampuan hasil belajar Quran Hadis pada peserta didik kelas X MA Bukit 
Hidayah Malino sebelum penerapan strategi pembelajaran ekspositori berada 
pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada 
kategori sedang sebesar 54,54% dengan nilai rata-rata 70,31 dari 22 peserta 
didik. Sedangkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Quran Hadis 
kelas X MA Bukit Hidayah Malino setelah penerapan strategi pembelajaran 
ekspositori berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan 
persentase pada kategori tinggi sebesar 68,18% dengan nilai rata-rata 81,45 
dari 22 peserta didik. Berdasarkan hasil analisis inferensial diperpoleh t-
hitung>t tabel dimana t-hitung =4,444 sedangkan t-tabel=1,72 berdasarkan 
pengujian dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran ekspositori efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar Quran Hadis.12 
3. Jurnal Pendidikan Khusus Tahun 2016, oleh Wika Vidiyanti, dengan judul: 
“Strategi Pembelajaran Ekspositori Bermedia Video Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Anak Tunagrahita Sedang di SLB”. Adapun hasil penelitian yang 
diperoleh, yaitu hasil belajar matematika penjumlahan angka 1 sampai 5 anak 
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tunagrahita sedang di SLB Merdeka Sidoarjo mengalami peningkatan yang 
signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Zh = 2,20 lebih besar dari 
Ztabel 5% yaitu 1,96 (Zh >Zt) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya ada pengaruh strategi pembelajaran ekspositori bermedia video 
terhadap hasil belajar matematika anak tunagrahita sedang di SLB Merdeka 
Sidoarjo.13 
4. Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika, oleh Slamet Prasetyo yang berjudul: 
“Penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negri 8 Lubuklinggau Tahun pelajaran 
2015/2016”. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan data hasil belajar dari 
rata-rata pre-test = 25,5, post-test=84,29 dan skor maksimum 61 yang diuji 
menggunakan uji t diperoleh t hitung =5,86 dengan rata-rata peningkatan 
sebesar 58,75. Hal ini membuktikan bahwa strategi pembelajaran ekspositori 




5. Jurnal Ilmiah Pendidikan Sejarah IKIP Veteran Semarang, oleh Sofyana 
Hanani, dengan judul: “Penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori Untuk 
Peningkatkan Hasil Pembelajaran IPS Bagi Peserta Didik”. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan peningkatan dari sebelum dilakukan strategi 
pembelajaran ekspositori dari 32 siswa baru 4 peserta didik yang mendapat 
nilai 50-59, 14 peserta didik yang mendapat nilai 60-69,11 peserta didik yang 
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mendapat nilai 70-79,2 peserta didik yang mendapat nilai 80-89, dan 1 peserta 
didik yang mendapat 90-100, sehingga terdapat 20 peserta didik belum tuntas 
belajar dan 11 peserta didik yang tuntas belajar.. Pada siklus 1, peserta didik, 
peserta didik yang mendapat nilai 60-69 berjumlah 11 , peserta didik yang 
mendapat nilai 70-79 berjumlah 16, peserta didik yang mendapat nilai 80-89 
berjumlah 4, peserta didik yang mendapat 90-100 berjumlah 1, Sehinnga dapat 
diperoleh data menunjukkan bahwa ada 20 peserta didik yang sudah tuntas dan 
12 peserta didik yang belum tuntas. Pada siklus II terdapat 5 peserta didik yang 
mendapat nilai 60-69,16 peserta didik yang mendapat nilai 70-79, 9 peserta 
didik yang mendapat nilai 80-89, peserta didik yang mendapat 90-100 
berjumlah 2 sehingga menunjukkan keberhasilan. Bahwa indicator 
keberhasilan peserta didik telah tercapai yaitu 81,25%.
15
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan hasil belajar akidah akhlak peserta didik tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori di Madrasah Aliyah Al-Hikam 
Pitape Kab. Jeneponto. 
b. Untuk mendeskripsikan hasil belajar akidah akhlak peserta didik dengan 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori di Madrasah Aliyah Al-Hikam 
Pitape Kab. Jeneponto. 
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c. Untuk mendeskripsikan pengaruh strategi pembelajaran ekspositori terhadap hasil 
belajar di Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 
pembelajaran. Selain itu dapat memperkaya khasanah keilmuan, khususnya dalam 
hal pembelajaran akidah akhlak di sekolah dan bisa menjadi rujukan dalam 
perbaikan peroses pembelajaran di kelas sehingga dapat terwujud tujuan 
pembelajaran sesuai indikator yang hendak dicapai oleh peserta didik. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Peserta didik 
   Adapun beberapa manfaat penelitian ini bagi peserta didik yaitu sebagai 
berikut: 
a) Dapat meningkatkan tingkat pemahaman peserta didik dalam belajar akidah 
akhlak. 
b) Dapat meningkatkan hasil belajar akidah akhlak. 
2) Bagi Guru 
a) Mendapatkan strategi pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan akidah akhlak. 
b) Meningkatkan kinerja guru Madrasah Aliyah Pondok  Pesantren Al-Hikam Pitape 
Kab. Jeneponto. 
3) Bagi Sekolah 
a) Meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak. 
b) Mendorong guru lain untuk ikut aktif melaksanakan pembelajaran yang inovatif. 




Sebagai bahan banding atau referensi yang menarik untuk mengkaji dengan 



























A. Pembelajaran Ekspositori 
1. Strategi Pembelajaran Ekspositori 
 Pada mulanya, istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang diartikan 
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 
peperangan. Seorang yang berperan dalam mengatur strategi, untuk memenangkan 
peperangan sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan menimbang bagaimana 
kekuatan pasukan yang dimilikinya, baik dilihat dari kuantitas maupun kualitas, 
misalnya kemampuan personal, jumlah dan kekuatan persenjataan, serta motivasi 
pasukan. 
 Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ada 
dua hal yang patut kita cermati dari pengertian di atas. Pertama, strategi pembelajaran 
merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Kedua, strategi 
disusun untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Artinya, arah dari semua 
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, 
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas, dan 
sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.
16
 
 Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi yang dilakukan dengan cara 
menyampaikan  materi pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara lisan 
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merupakan alat utama dalam melakukan strategi ini.
17
 Istilah ekspositori berasal dari 
konsep eksposisi yang berarti memberi penjelasan. Dalam konteks pembelajaran, 
ekspositori merupakan strategi yang dilakukan guru untuk mengatakan atau 




 Strategi pembelajaran ekspositori, merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered approach). Dikatakan 
demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang peran yang sangat dominan. 
Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur 
dengan harapan materi pembelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai peserta 
didik dengan baik. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademis (academic 
achievement) peserta didik. Metode pembelajaran dengan kuliah atau ceramah, 
merupakan bentuk implementasi strategi ekspositori.
19
 
 Walaupun strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembelajaran 
yang banyak digunakan pada pradikma lama, akan tetapi tidak berarti strategi 
pembelajaran ekspositori tidak cocok digunakan pada masa kini dan masa yang akan 
datang, sebab penggunaan suatu strategi pada dasarnya tergantung pada tujuan yang 
hendak dicapai serta jenis bahan pelajarannya itu sendiri, misalnya jika guru ingin 
mencapai tujuan pembelajaran agar peserta didik dapat menyebutkan alat pencernaan 
pada tubuh manusia, maka tidak perlu digunakan strategi inkuiri melalui metode 
seminar, karena tujuan yang ingin dicapai hanya sebatas menyebutkan saja. Untuk 
mengejar tujuan tersebut cukup dengan strategi pembelajaran ekspositori. 
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 Terdapat beberapa karakteristik strategi ekspositori. Pertama, strategi 
ekspositori dirancang untuk dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran 
secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam 
melaksanakan strategi tersebut. Oleh karena itu sering orang mengidentikkan dengan 
ceramah. Kedua, biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran 
yang sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal 
sehingga tidak menuntut peserta didik untuk berfikir ulang. Ketiga, tujuan utama 
pembelajaran adalah penguasaan materi itu sendiri. Artinya setelah proses 
pembelajaran berakhir peserta didik diharapkan dapat memahaminya dengan benar 
dengan cara dapat mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan. 
 Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran secara 
terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai oleh 
peserta didik dengan baik.
20
  
 Strategi pembelajaran ekspositori menghendaki peserta didik dapat 
menangkap dan mengingat informasi yang telah diberikan guru, serta 
mengungkapkan  kembali/mereproduksi apa yang telah dimilikinya melalui respon 
yang ia berikan pada saat guru melontarkan pertanyaan. Disini digunakan komunikasi 
satu arah atau komunikasi aksi.
21
 
2. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Ekspositori 
 Dalam penggunaan strategi pembelajaran ekspositori terdapat beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap guru. Setiap prinsip dijelaskan seperti 
berikut ini. 
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a. Berorientasi pada tujuan 
 Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam strategi 
pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak berarti proses 
penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran, justru tujuan itulah  yang harus 
menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan strategi ini. Oleh karena itu sebelum 
strategi ini diterapkan terlebih dahulu guru harus merumuskan tujuan pembelajaran 
secara jelas dan terukur. Seperti kriteria pada umumnya, tujuan pembelajaran harus 
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku  yang dapat diukur atau berorientasi pada 
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. Hal ini sangat penting untuk 
dipahami, oleh karena tujuan yang spesifik memungkinkan kita dapat mengontrol 
efektifitas penggunaan strategi pembelajaran. 
b. Prinsip komunikasi 
Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang 
menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seorang (sumber pesan) kepada 
seseorang  atau sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang ingin disampaikan 
dalam hal ini adalah materi pelajaran  yang diorganisir dan disusun  sesuai dengan 
tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai 
sumber pesan dan peserta didik berfungsi sebagai penerima pesan.
22
 
Dalam proses komunikasi yang bagaimanapun sederhananya selama terjadi 
urutan pemindahan pesan (informasi) dari sumber pesan kepenerima pesan. Sistem 
komunikasi dikatakan efektif manakala pesan itu dapat dapat mudah ditangkap oleh 
penerima pesan secara utuh dan sebaliknya, sistem komunikasi dikatakan tidak 
efektif, manakala penerima pesan tidak dapat menangkap  setiap pesan yang 
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disampaikan. Kesulitan menangkap pesan itu bisa terjadi oleh  berbagai gangguan  
yang dapat menghambat kelancaran proses komunikasi. Akibat gangguan tersebut  
memungkinkan penerima pesan (peserta didik) tidak memahami atau tidak dapat 
menerima sama sekali pesan yang ingin disampaikan. Sebagai suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian, maka prinsip 
komunikasi merupakan prinsip yang sangat penting  untuk diperhatikan. Artinya, 
bagaimana upaya yang dapat dilakukan agar setiap guru dapat menghilangkan  setiap 
gangguan yang dapat mengganggu proses komunikasi. Salah satu syarat yang harus 
dimiliki oleh seorang komunikator agar mampu membangun komunikasi yang baik 
dengan komunikan adalah kemampuan untuk memahami pelajaran. Pemahaman 
komunikator akan materi pelajaran dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi 
yang pada gilirangnya  ia akan bebas bergerak, tidak merasa kaku atau merasa takut 
oleh peserta didik. Oleh karena itu, penguasaan materi pelajaran merupakan hal lain 
yang harus dimiliki oleh guru.
23
 
c. Prinsip kesiapan 
Dalam teori koneksionisme, kesiapan merupakan salah satu hukum belajar. 
Inti dari hukum belajar ini adalah setiap individu  akan merespon dengan cepat dari 
setiap stimulus manakala dalam dirinya sudah memiliki kesiapan. Sebaliknya, tidak 
mungkin setiap individu  akan merespon, setiap stimulus yang muncul manakala  
dalam dirinya belum memiliki kesiapan. Hal yang dapat kita tarik dari hukum belajar  
ini adalah peserta didik dapat menerima informasi  sebagai stimulus  yang kita 
berikan, terlebih dahulu kita harus memposisikan mereka dalam keadaan siap baik 
secara fisik maupun psikis, untuk menerima pelajaran. Jangan memulai pelajaran 
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manakala peserta didik belum siap untuk menerimanya. Seperti halnya kerja sebuah 
komputer, setiap data yang akan dimasukkan akan dapat disimpan dalam sebuah 
memori manakala sudah tersedia file untuk menyimpan data. Setiap data tidak 
mungkin dapat disimpan manakala belum tersedia file nya. Oleh karena itu, sebelum 
kita menyampaikan informasi terlebih dahulu kita yakinkan apakah dalam otak anak 
sudah tersedia file yang sesuai denga jenis informasi yang akan kita sampaikan. Agar 
setiap orang yang akan melakukan ekspositori dengan baik, maka yang bersangkutan 
harus menguasai medan terlebih dahulu, baik yang berhubungan dengan keadaan atau 
kondisi fisik tempat berekspositori berlangsung, maupun kondisi audience, seperti 
pengalaman dan tingkat perkembangannya. 
d. Prinsip berkelanjutan 
Proses pembelajaran ekspositori harus mendorong peserta didik untuk 
mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya berlangsung 
pada saat itu, melainkan juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori yang berhasil 
ketika proses penyampaian dapat membawa peserta pada situasi ketidakseimbangan 
sehingga mendorong mereka mencari dan menemukan atau menambah wawasan 
melalui proses belajar mandiri. Oleh sebab itu, memotivasi setiap audience untuk 
mempelajari sumber lain haruslah dilakukan. 
Apabila kita merancang strategi pembelajaran ekspositori, maka ada beberapa 
tahap yang harus kita lakukan, yaitu: 
1) Persiapan (preparation) 
2)  Penyajian (presentation) 
3) Menghubungkan (correlation) 




5) Penerapan (application)24 
3. Karakteristik Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Terdapat karakteristik strategi ekspositori, diantaranya: 
a. Langkah ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara 
verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan 
strategi ini. Oleh karena itu sering mengidentikannya dengan ceramah. 
b. Materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, 
seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga  tidak 
menuntut peserta didik untuk bertutur ulang. 
c. Tujuan utama pelajaran adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri. Artinya, 
setelah proses pembelajaran berakhir peserta didik diharapkan dapat 




4. Prosedur Strategi Ekspositori 
Sebelum diuraikan tahapan penggunaan strategi ekspositori terlebih dahulu 
diuraikan beberapa hal yang harus dipahami oleh setiap guru yang akan 
menggunakan strategi ini, antara lain: 
a. Rumusan tujuan yang ingin dicapai 
Merumuskan tujuan yang ingin dicapai merupakan langkah pertama yang 
harus dipersiapkan oleh guru. Tujuan yang ingin dicapai sebaiknya dirumuskan 
dalam bentuk tingkah laku yang spesifik dan berorientasi dari hasil belajar. 
Pembelajaran dengan cara ceramah menyebabkan guru terlena dengan pembahasan 
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yang dilakukan sehingga materi pelajaran melebar, tidak fokus pada permasalahan 
dengan rumusan tujuan yang jelas, maka tujuan yang harus dicapai akan menjadi 
faktor yang mengikat bagi guru dalam menyampaikan bahan pelajaran. 
b. Kuasai materi dengan baik 
Penguasan materi dengan baik merupakan syarat mutlak penggunaan strategi 
ekspositori. Penguasaan materi yang sempurna akan membuat  kepercayaan diri guru 
meningkat sehingga guru akan mudah mengelola kelas, ia akan bebas bergerak, 
berani menatap jiwa, tidak takut dengan perilaku peserta didik yang menggangu 
jalannya proses pembelajaran. Agar guru dapat menguasai pelajaran, maka yang 
dilakukan yaitu: 
1) Pelajari sumber belajar yang mutakhir 
2) Persiapan masalah-masalah yang mungkin muncul dengan cara   menganalisis 
materi pelajaran dengan detail 
3) Buat garis besar materi yang ingin disampaikan untuk memandu dalam    
penyajian 
c.kKenali situasi dari berbagai hal yang dapat mempengaruhi proses        
penyampaian 
Mengenali lapangan atau medan merupakan hal penting dalam persiapan. 
Pengenalan medan yang baik memungkinkan guru untuk mengantisipasi 
kemungkinan yang mengganggu penyajian materi pelajaran. Hal-hal yang 
berhubungan dengan medan yang harus dikenali yaitu: 
1)  Latar belakang peserta didik yang akan menerima materi  misalnya 
kemampuan dasar, pengalaman belajar sesuai dengan materi, minat dan gaya 




2)  Kondisi ruangan baik luasnya atau besarnya ruangan, pencahayaan, posisi 
tempat duduk, kelengkapan ruangan. Pemahaman kondisi ruangan diperlukan 
untuk mengatur tempat duduk dan menempatkan media yang digunakan.
26
 
5. Langkah- langkah Pelaksanaan Strategi Ekspositori 
Ada beberapa langkah dalam  penerapan strategi ekspositori: 
a. Tahap persiapan (preparation) 
Berkaitan dengan mempersiapkan peserta didik untuk menerima pelajaran. 
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi ekspositori 
sangat tergantung pada langkah persiapan. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
melakukan persiapan adalah: 
1) Mengajak peserta didik keluar dari kondisi mental yang pasif 
2) Membangkitkan motivasi dan minat peserta didik untuk belajar 
3) Merangsang dan menggugah rasa ingin tahu peserta didik  
4) Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka27 
b. Penyajian (presentation) 
Tahap penyajian adalah tahapan penyampaian materi pelajaran sesuai dengan 
persiapan yang telah dilakukan. Sesuatu yang harus dipikirkan oleh setiap guru dalam 
merancang penyajian ini adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan 
mudah ditangkap dan dipahami oleh peserta didik. Oleh sebab itu, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam merancang tahapan ini, yakni: 
1) Penggunaan bahasa  
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Penggunaan bahasa merupakan aspek yang sangat berpengaruh untuk 
keberhasilan presentasi. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan 
bahasa. Pertama, bahasa yang digunakan sebaiknya bahasa yang bersifat komunikatif 
dan mudah dipahami. Bahasa yang bersifat komunikatif hanya mungkin muncul 
manakala guru memiliki kemampuan bertutur yang baik. Oleh karenanya, guru 
dituntut untuk tidak menyajikan materi pelajaran dengan cara membaca buku atau 
teks tertulis akan tetapi sebaiknya guru menyajikan materi pelajaran secara langsung 
dengan bahasanya sendiri. Kedua, dalam penggunaan bahasa guru harus 
memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik, misalnya penggunaan bahasa 
untuk anak-anak SD berbeda dengan bahasa untuk tingkat peserta didik. 
2) Intonasi suara 
Intonasi suara adalah pengaturan suara sesuai dengan pesan yang ingin 
disampaikan. Guru yang baik akan memahami kapan ia harus meninggikan nada 
suaranya, dan kapan ia harus melemahkan suaranya. Pengaturan nada suara akan 
membuat perhatian peserta didik tetap terkontrol, sehingga tidak mudah bosan. 
3) Menjaga kontak mata dengan peserta didik 
Dalam proses penyajian materi pelajaran, kontak mata (eye contact) 
merupakan hal yang sangat penting untuk membuat peserta didik tetap 
memperhatikan pelajaran. Melalui kontak mata yang selamanya terjaga peserta didik 
bukan hanya akan merasa dihargai oleh guru, akan tetapi juga mereka seakan-akan 
diajak terlibat dalam proses penyajian. Oleh sebab itu, guru sebaiknya secara terus-
menerus menjaga dan memeliharanya. Pandanglah peserta didik secara bergiliran, 
jangan biarkan pandangan mereka tertuju pada hal-hal diluar materi pelajaran. 




Menggunakan joke adalah kemampuan guru untuk menjaga agar kelas tetap 
hidup dan segar melalui penggunaan kalimat atau bahasa yang lucu. Beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam menggunakan joke, diantaranya: pertama, joke yang 
digunakan harus relevan dengan isi materi yang sedang dibahas. Kedua, sebaiknya 
joke muncul tidak terlalu sering. Guru yang terlalu sering memunculkan joke hanya 
membuat kelas seperti dalam suasana pertunjukan. Oleh sebab itu, guru mesti paham 
kapan sebaiknya ia memunculkan joke-joke tertentu. Guru dapat memunculkan joke 
apabila dirasakan peserta didik sudah kehilangan kosentrasinya yang dapat dilihat 
dari cara mereka duduk yang tidak tenang, cara mereka memandang atau dengan 




c. Korelasi (correlation) 
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 
pengalaman peserta didik atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan peserta didik 
dapat menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang dimilikinya.
29
 
Langkah korelasi dilakukan tiada lain untuk memberikan makna terhadap materi 
pelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur pengetahuan yang telah 
dimilikinya, maupun makna untuk meningkatkan  kualitas kemampuan berfikir dan 
kemampuan motorik peserta didik.  
Sering  terjadi, dalam suatu pembelajaran setelah peserta didik menerima 
materi pelajaran dari guru, ia tidak dapat menangkap makna untuk apa materi 
pelajaran itu dikuasai dan dipahami, apa manfaat materi pelajaran yang telah 
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disampaikan, bagaimana kaitan materi yang baru disampaikan dengan pengetahuan 
yang telah sejak lama dimilikinya dan lain sebagainya. Melalui langkah korelasi, 
semua pertanyaan tidak perlu ada sebab dengan mengaitkan materi pelajaran dengan 
berbagai hal, peserta didik akan langsung memahaminya.
30
 
d. Menyimpulkan (generalization) 
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari materi 
pelajaran yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan langkah yang 
sangat penting dalam strategi ekspositori, sebab melalui langkah menyimpulkan 
peserta didik akan dapat mengambil intisari dari proses penyajian. Menyimpulkan 
berarti pula memberikan keyakinan kepada peserta didik tentang kebenaran suatu 
paparan. Dengan demikian, peserta didik tidak merasa ragu lagi akan penjelasan guru. 
Kalau diibaratkan dengan memasukkan data pada suatu proses penggunaan komputer, 
menyimpulkan adalah proses men-save data tersebut, sehingga data yang baru saja 
dimasukkannya akan tersimpan dimemori, dan akan muncul kembali manakala 
dipanggil untuk digunakan. Menyimpulkan bisa dilakukan dengan beberapa cara, 
diantaranya pertama, dengan cara mengulang kembali inti-inti materi yang menjadi 
pokok persoalan. Dengan cara demikian, diharapkan peserta didik dapat menangkap 
inti materi yang disajikan. Kedua, dengan cara memberikan beberapa pertanyaan 
yang relevan dengan materi yang telah disajikan. Dengan cara demikian diharapkan 
peserta didik dapat mengingat kembali keseluruhan materi pelajaran yang telah 




e. Penerapan (aplication) 
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Tahap aplikasi adalah tahapan untuk kemampuan peserta didik setelah mereka 
menyimak penjelasan guru. Merancang tahapan ini merupakan tahap yang sangat 
penting dalam strategi pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkah ini guru akan 
dapat mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi pelajaran 
oleh peserta didik. Teknik yang bisa dilakukan pada langkah ini, diantaranya: 
pertama, dengan membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan. 




6. Keunggulan dan Kekurangan Strategi Ekspositori 
Baik teori belajar ataupun strategi pembelajaran pastilah mempunyai 
keunggulan dan kelebihannya dibandingkan teori ataupun strategi lainnya. Akan 
tetapi dibalik itu semua setiap strategi pembelajaran akan menghadapi dan mengalami 
beberapa kesulitan yang berdampak pada kelemahan strategi tersebut. 
Keunggulan strategi pembelajaran strategi ekspositori, diantaranya: 
a. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, guru dapat 
mengetahui sampai sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang 
disampaikan. 
b. Pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang 
harus dikuasai peserta didik cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk 
belajar terbatas. 
c. Melalui pembelajaran ekspositori selain peserta didik dapat mendengar melalui 
penuturan tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus bisa melihat atau 
mengobservasi (melalui pelaksanaan demokratis). 
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d. Dapat digunakan untuk jumlah peserta didik dan ukuran kelas yang besar.33 
 Kelemahan strategi pembelajaran ekspositori, diantaranya: 
a. Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap peserta didik 
yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Peserta didik 
yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan strategi lain. 
b. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik 
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat dan bakat, serta perbedaan 
gaya belajar. 
c. Karena strategi lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal kemampuan sosialisasi, 
hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis. 
d. Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat tergantung apa yang 
dimiliki oleh guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, 
antusiasme, motivasi, dan berbagai kemampuan serta dalam hal kemampuan 
sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis. 
e. Oleh karena gaya komunikasi serta pembelajaran lebih banyak terjadi satu arah 
(one-way communication), maka kesempatan untuk mengontrol pemahaman 
peserta didik akan materi pembelajaran akan sangat terbatas pula. Disamping itu, 
komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki peserta 
didik akan terbatas pada apa yang diberikan guru. 
Memperhatikan beberapa kelemahan di atas, maka sebaiknya dalam 
melaksanakan strategi ini guru perlu persiapan yang matang baik mengenai materi 
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pelajaran yang akan disampaikan maupun mengenai hal-hal lain yang dapat 
mempengaruhi kelancaran proses presentasi. 
B. Pembelajaran Akidah Akhlak 
1. Akidah 
 Menurut bahasa, akidah berasal dari bahasa Arab yaitu aqadayah qidu-
uqdatan-wa aqidatan artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi 
tempat bagi hati nurani terikat kepadanya. 
Menurut istilah akidah dipakai untuk menyebut keputusan pikiran yang 
mantap itu benar, seperti keyakinan ummat islam tentang keesaan Allah. Namun jika 
salah, itulah yang disebut akidah yang batil, seperti keyakinan umat Nasrani bahwa 
Allah adalah salah satu dari tiga oknum tuhan (trinitas).
34
 
Sedangkan menurut para ahli definisi akidah, antara lain: 
a. Menurut Hasan Al-Banna. „Aqaid (bentuk plural dari akidah) adalah beberapa 
perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman 
jiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan keraguan. 
b. Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy. Akidah adalah sejumlah kebenaran yang 
dapat diterima secara umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. 
Kebenaran itu dipatrikan oleh manusia di dalam hati serta diyakini kesahihan dan 
keberadannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan 
kebenaran itu. 
2. Akhlak   
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Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu khuluq, jamaknya khulukun yang 
diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata akhlak ini 
lebih luas artinya daripada moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa 
Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan 
batiniah seseorang. 
Kata akhlak mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun 
yang berarti kejadian serta erat hubungannya dengan kholid yang berarti pencipta, 
dan makhluk yang berarti yang diciptakan.
35
Akhlak sangat ditekankan dalam Islam 
sebagaimana firman Allah swt; QS. al-Qalam/68: 4. 
 
           
Terjemahnya:  
dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
36
 
 Kemudian Allah swt; juga berfirman dalam QS al-Ahzab/33: 21. 
                                
      
Terjemahnya:  
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
37
 
 Mata pelajaran akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
seorang anak didik menjadi seorang yang berahklak kulkarimah sehingga pada 
pembelajaran ini mebutuhkan ketelitian peserta didik terhadap hasil yang ingin 
dicapai atau bisa dikenal dengan ilmu yang bernilai religius dan bermoral, dengan 
demikian anak didik bisa mengembangkan diri dari lingkungan yang beragam dari 
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segi agama, sosiokultural, hukum, dan suku Bangsa untuk menjadi warga Negara 
Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945. 
C. Hasil Belajar 
1. Penilaian Hasil Belajar 
 Penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik dalam 
hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. 
a. Sasaran penilaian.  
Sasaran atau objek evaluasi hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
mencakup bidang kognitif, efektif, dan psikomotor secara seimbang. Masing-masing 
bidang terdiri dari sejumlah aspek. Aspek-aspek tersebut sebaiknya dapat 
diungkapkan melalui penilaian tersebut. Dengan demikian dapat diketahui tingkah 
laku mana yang sudah dikuasai oleh peserta didik dan mana yang belum sebagai 
bahan bagi perbaikan dan penyempurnaan program pengajaran selanjutnya. 
b. Alat penilaian.  
 Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif meliputi tes dan bukan 
tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif dapat diimbangi dengan 
tes essay. Sebaliknya kelemahan tes essay dapat ditutupi dengan tes objektif. 
Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara berkesinambungan agar diperoleh 
hasil yang menggambarkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya di samping 





c. Prosedur pelaksanaan tes.  
Penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam bentuk formatif dan sumatif. 
Penilaian formatif dilakukan pada setiap pengajaran berlangsung, yakni pada akhir 
pengajaran. Tujuannya untuk memperbaiki proses pengajaran selanjutnya dan 
meningkatkan motivasi dan usaha belajar peserta didik. Pelaksanaan penilaian ini bisa 
dilakukan secara formal melalui pemberian tes secara tertulis atau secara informal 
melalui pertanyaan secara lisan kepada semua peserta didik. Hasilnya dicatat untuk 
bahan penilaian dan untuk menentukan derajat keberhasilan peserta didik seperti 
untuk kenaikan tingkat, raport, dan lain-lain.
38
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor yang terdapat pada sang 
pembelajar maupun yang terdapat disekitarnya. Slameto memaparkan bahwa terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu : 
a. Faktor internal 
Faktor ini merupakan segala aspek yang berasal dari dalam diri individu yang 
akan melakukan proses belajar. Faktor ini meliputi: 
1) Faktor jasmaniah (faktor usia, kesehatan badan, dan cacat tubuh) 
2) Faktor psikologis (niat untuk belajar, intelegensi, kapasitas memori, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan, kelelahan, dan stressor atau hal-hal yang dapat 
menyebabkan stres) 
b. faktor eksternal 
 Faktor ini merupakan segala aspek yang berasal dari luar individu yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Faktor ini meliputi : 
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1) Faktor keluarga (pola asuh dari orang tua, relasi antar keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan) 
2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, 
relasi antar peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
39
 
Sekolah sangat berperan dalam pengembangan peroses pembelajaran terutam 
dalam sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas 
laboratorium sekolah, dan berbagai media pengajaran yang lain. Lengkapnya 
prasarana dan sarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang baik. Alat 
pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar peserta didik, karena alat pelajaran 
yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh peserta didik untuk 
menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Jika 
peserta didik mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Bentuk desain 
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  pre-eksperimen design dengan 
bentuk one group-pre-test-post-test design. 
Desain pre-eksperimen one group-pre-test-post-test design dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Keterangan: 
X  : Treatmen 
O1  : Tes awal (pre-test) 
O2  : Hasil akhir (post-test) 
Desain one group-pre-test-post-test design dimana kelompok peserta didik 
diberi tes hasil belajar sebelum diberikan treatment dan sesudah diberikan treatment 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di 
Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. 
Adapun pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti dalam memilih lokasi tersebut: 
Pre-test Treatment Post-test 
O1 X O2 





a. Adanya permasalahan dalam peroses pembelajaran di kelas  terutama dalam 
strategi pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar peserta didik. Oleh 
karena itu, diharapkan dengan diterapkannya strategi pembelajaran ekspositori 
dapat menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik di  
Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. 
b. Jarak tempuh yang memadai karena rumah peneliti dengan sekolah hanya berjarak 
3,4 km sehingga dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan. 
c. Mudahnya peneliti memperoleh data karena peneliti merupakan alumni Madrasah 
Aliyah Al-Hikam pitape Kab. Jeneponto.   
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.
40
 Pendekatan  penelitian terdiri atas 
pendekatan metodologi dan pendekatan studi atau keilmuan. Pendekatan studi yang 
dimaksud  menjelaskan perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian. 
Perspektif yang digunakan harus memiliki relevansi akademik dengan fakultas dan 
jurusan/program studi ditekuni peneliti.
41
 
1. Pendekatan Metodologi  
Salah satu pendekatan penelitian yang bisa digunakan pada penelitian 
pendidikan adalah pendekatan positivistik. Pendekatan ini memandang kenyataan 
(realita/fakta) sebagai suatu yang berdimensi tunggal, fragmental, dan cenderung 
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bersifat tetap. Proses penelitian dilakukan dari luar melalui pengukuran-pengukuran 
dengan bantuan cara/alat-alat yang objektif dan baku.
42
 Oleh karena itu, dibuat 
rancangan terinci sebelum melaksanakan penelitian.  
Penelitian positivistik didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan 
bahwa fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi 
objektivitas desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan angka-
angka, pengolahan statistik, dan struktur yang terkontrol. Sesuai dengan jenis data 
dan analisisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif untuk 
mengumpulkan data berbentuk angka yang dianalisis dengan statistik, sehingga dari 
sudut pandang metodologi, digunakan pendekatan positivistik dalam memandang 
kenyataan (realitas) yang ada di lapangan.
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2. Pendekatan Study 
Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
menjadi titik tolak dalam memandang pendidikan, seperti psikologi, sosiologi, 
ekonomi, antropologi, sejarah, biologi, dan sebagainya, akan tetapi sesuai disiplin 
ilmu yang ditekuni oleh peneliti, digunakan pendekatan pendidikan (pedagogik), dan 
pendekatan psikologis. Pendidikan atau pedagogik sebagai suatu ilmu, pada dasarnya 
ialah suatu program pendidikan profesional yang membahas masalah dalam bidang 
pengajaran, baik konsep dasar kurikulum, program pembelajaran, pengelolaan 
kegiatan pembelajaran, maupun media dan penilaian pembelajaran, serta pengelolaan 
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 Jadi, ilmu pendidikan (pedagogik)  digunakan untuk memandang masalah 
pembelajaran pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. Pendekatan psikologis adalah 
paradigma cara pandang memahami agama dengan mempelajari jiwa seseorang 
dengan cara melihat gejala perilaku yang dapat diamati.
45
 Psikologi merupakan studi 
ilmiah tentang perilaku dan proses mental, sedangkan psikologi pendidikan 
merupakan cabang ilmu psikologi yang mengkhususkan diri pada cara memahami 
pengajaran dan pembelajaran dalam lingkungan pendidikan. Psikologi pendidikan 
sebagai ilmu yang bersumber dari kaidah-kaidah psikologi yang menjadi titik tolak 
dalam pendidikan,
46
 maka psikologi pendidikan merupakan salah satu pendekatan 
yang menjadi titik tolak dalam memandang pengajaran dan pembelajaran, khususnya 
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MA Al-Hikam Pitape.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk 
dipilih menjadi anggota sampel.
47
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Madrasah 
Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. 
Table 3.1. Keadaan Populasi 
No. Kelas Jumlah Peserta didik 
1 X MIA 31 
2 X IIS 15 
3 XI MIA 17 
4 XI IIS 15 
5 XII MIA 37 
Jumlah 115 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi.
48
 
Sampel dari penelitian ini ditentukan menggunakan teknik non probability sampling. 
Teknik non probability sampling yaitu teknik yang tidak memberikan peluang yang 
sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.  Sampel 
diambil dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
 Sampel yang dipilih dalam penelitian, dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 3.2. Keadaan Sampel 
No Kelas Jumlah Peserta didik 
1 XI MIA 17 
    Jumlah  17 
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 Adapun alasan  peneliti mengambil kelas XI MIA bukan kelas X, kelas XII 
IIS dan  kelas XII adalah sebagai berikut: 
1. Kelas XI MIA merupakan penghubung dari kelas X ke kelas XII. 
2. Peserta didik kelas X belum terlalu berpengalaman dalam ruang lingkup Madrasah 
Aliyah Al-Hikam pitape Kab. Jeneponto. 
3. Peserta didik kelas XII akan melaksanakan ujian nasional, sehingga ditakutkan 
akan mengganggu persiapan ujian nasionalnya. 
4. Sedangkan kelas XII IIS tidak dipilih menjadi sampel karena pertimbangan jumah 
peserta didik yang lebih sedikit dibandingkan kelas XII MIA. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk mengelola 
data yang telah dikumpulkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1) Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi 
oleh orang yang dites. Tes ini meliputi aspek kognitif, afeksi dan psikomotoris. 
2) Pengamatan (observasi) merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 
dengan cara mengamati langsung objek penelitian. Data yang diamati adalah 
data tentang situasi pembelajaran pada saat diadakannya penelitian tindakan 







E. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Butir Soal 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data penelitian yaitu berupa 
butir-butir soal. Tes diberikan sebelum diberikan treatment dan sesudah diberikan 
treatment. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran akidah akhlak. 
2.  Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti. Adapun hal-hal yang diamati dalam penelitian tersebut 
yakni langkah-langkah strategi pembelajaran ekspositori yang diterapkan oleh 
peneliti. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang diamati yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
1) Mengajak peserta didik untuk mengamati gambar.  
2) Peserta didik antusias dalam pembelajaran. 
3) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 
4) Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik.  
b. Tahap penyajian 
1) Menggunakan bahasa singkat padat dan jelas.  
2) Guru menggunakan intonasi suara dalam pembelajaran. 
3) Guru melakukan  kontak mata dengan peserta didik. 
4) Guru menggunakan yel-yel dalam pembelajaran. 
c. Tahap korelasi 





d. Tahap menyimpulkan 
Guru memberikan kesimpulan.  
e. Tahap penerapan 
Memberikan tes kepada peserta didik dengan materi yang telah disajikan oleh 
guru untuk mengetahui pemahaman peserta didik. 
Adapun kategorisasi observasi guru dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 
Table 3.3. Kategorisasi Hasil Observasi Guru 
% Interval Kategori 
81-100 Baik sekali 
61-80 Baik 
51-60 Cukup 
Kurang dari 50 Kurang
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F. Teknik Analisis Data  
Data dalam penelitian yaitu data hasil belajar akidah akhlak peserta didik di 
Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto. Data hasil belajar tersebut 
dikumpulkan pada awal penelitian selanjutnya diolah dan dianalisis. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah suatu teknik pengolahan data yang tujuannya untuk 
menggambarkan kelompok data tanpa membuat atau menarik kesimpulan atas 
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 Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data hasil 
belajar peserta didik sebelum dan setelah dilakukan sebuah perlakuan yang berbeda. 
Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran lebih jelas untuk 
menjawab permasalahan dari rumusan masalah yang telah disusun dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung range/jangkauan (R) 
Satu ukuran statistik yang menunjukkan jarak penyebaran data antar nilai 
terendah dengan nilai tertinggi. Range dapat dicari menggunakan rumus: 
      
  = range. 
  = nilai tertinggi. 
  = nilai terendah.51  
2) Banyaknya kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges: 
            
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval. 
n = Jumlah data.  
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3) Menentukan interval kelas dengan rumus: 
  
            
                   
 
Dimana: 
i   = Panjang interval kelas 
R = Jangkauan  
k  = Banyaknya Kelas
53
 
4) Menghitung Rata-rata (Mean) 
     
 ̅  
∑     
 
   
∑   
 
   
 
 Dimana: 
 ̅ = Rata-rata. 
   = frekuensi ke –i. 
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Dimana :   
P : Angka persentase. 
f  : Frekuensi yang dicari persentasenya.  
n: Banyaknya sampel responden. 
6) Menghitung standar deviasi 
   √
∑       ̅  
     
55 
7) Kategorisasi hasil belajar  
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
sebagai berikut: Pedoman kategorisasi hasil belajar peserta didik dilakukan 
berdasarkan rujukan departemen pendidikan nasional tahun 2003 yaitu:
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Tabel 3.4. Kategori Hasil Belajar Peserta didik 
No Nilai Kategori 
1. 0-34 Sangat Rendah 
2. 35-54 Rendah 
3. 55-64 Sedang 
4. 65-84 Tinggi 
5. 85-100 Sangat Tinggi 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistika di mana pembuatan keputusan 
tentang populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari sampel.
57
 
Statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat 
sebelumnya.   
Dalam statistik inferensial terdapat statistik parametris dan nonparametris. 
Statistik parametris digunakan untuk menganalisis data interval dan rasio, jumlah 
sampel besar, serta berlandaskan pada ketentuan bahwa data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal. Sedangkan statistik nonparametris digunakan untuk 
menganalisis data yang berbentuk nominal dan ordinal, jumlah sampel kecil, dan 
tidak harus berdistribusi normal. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus melakukan 
pengujian normalitas data hasil belajar dan data minat awal peserta didik. Pengujian 
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui statistik apa yang akan dipakai, apakah 
statistik parametris atau statistik nonparametris. Pengujian normalitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnov seperti di bawah ini: 
           |           | 
Keterangan : 
      = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
      = Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
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Dengan    : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan    : distribusi frekuensi 




Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
SPSS. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika signifikansi di bawah 0,05 
berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti data 
yang akan kita uji normal.
59
 
2) Uji Homogenitas   
Jika datanya normal, maka peneliti menggunakan statistik parametris yaitu uji 
independent sample t test.  Tapi sebelum melakukan uji independent sample t test, 
maka peneliti harus melakukan uji homogenitas untuk mengetahui rumus t-test yang 
mana yang akan digunakan. Pengujian uji homogenitas varian digunakan uji F 
dengan rumus: 
   
                
                
 
 Selanjutnya        dibandingkan dengan       dengan menggunakan taraf 
signifikansi tertentu dan dengan rumus    pembilang       untuk varian terbesar 
dan    penyebut       untuk varian terkecil. Dengan kriteria pengujian jika 
             berarti tidak homogen, dan jika               berarti homogen.
60
 
Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan uji 
homogenitas. Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi 
atau nilai probabilitas       , maka    ditolak atau varian dari dua atau lebih 
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kelompok populasi data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas       , maka    diterima atau varian dari dua atau lebih kelompok 
populasi data adalah sama.
61
 
  Hipotesis: 
   : Varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
   : Varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
b. Uji Hipotesis 
1. Independent Sample t Test 
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel dapat menggunakan 
uji t jika data berdistribusi normal. Sugiyono menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
rumus t test yang digunakan untuk pengujian, dan berikut ini diberikan pedoman 
penggunaannya sebagai berikut: 
a. Bila jumlah anggota sampel sama (     ) dan varians homogen (  
 =  
 ), 
maka dapat digunakan t-test baik untuk separated maupun pool varians. Untuk 
melihat harga t tabel, digunakan dk=    +    -2. 
b. Bila (     ) dan varians homogen (  
 =   
 ), dapat digunakan t-test dengan 
pooled varian. Derajat kebebasannya (dk) =     +    -2. 
c. Bila (     ), varians tidak homogen (  
 ≠  
 ) dapat digunakan rumus 
separated varians dan polled varian dengan         =      -1 atau    - 2.  
d. Bila (     ) dan varians tidak homogen (  
  ≠   
 ). Untuk ini digunakan t test 
dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t tabel dihitung dari selisih 
harga t tabel dengan    = (       dan               kemudian dibagi 2, dan 
ditambahkan dengan harga t yang terkecil.62 
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Rumus t-test Separet Varians: 
   
 ̅   ̅ 
√
   
  
 




Rumus t-test Polled Varians : 
  
 ̅   ̅ 
√
                   









Selanjutnya         yang di dapat dibandingkan dengan       dengan 
menggunakan taraf kesalahan tertentu. Dengan kriteria pengujian bila        lebih 
kecil atau sama dengan       maka H0  diterima dan bila        lebih besar dari 
      maka    ditolak. 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. Nilai       pada 
taraf kepercayaan     (    , karena uji bersifat dua sisi, maka nilai   yang 
dirujuk adalah       ⁄        ⁄  dan derajat bebas (       . Dengan 
kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika                 
       , maka    diterima dan jika               , maka    ditolak,
63
 atau jika 
          , maka    diterima dan jika      , =0,05 maka   ditolak.
64
 
  Hipotesis: 
           
          
  = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel 
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  = Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel  
2. Uji Mann Whitney Test 
Uji Mann Whitney Test digunakan untuk membandingkan dua kelompok 
sampel sebagai alternatif jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal.
65
 
Terdapat dua rumus yang dapat digunakan untuk pengujian, kedua rumus tersebut 
digunakan dalam perhitungan, karena akan digunakan untuk mengetahui harga U 
mana yang lebih kecil,
66
 yaitu: 
        
        
 
    
dan 
        
        
 
    
Keterangan: 
    Jumlah sampel 1 
   Jumlah sampel 2 
   Jumlah peringkat 1 
   Jumlah peringkat 2 
   Jumlah ranjing pada sampel    
   Jumlah ranjing pada sampel    
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Prosedur pengambilan keputusan sampel besar untuk uji Mann Whitney secara 
garis besar hampir sama dengan sampel kecil, hanya uji statistik pada sampel besar 





     
 
√(




   Nilai   terkecil  
    Jumlah sampel 1 
   Jumlah sampel 2 
Dasar pengambilan keputusan pada sampel besar yaitu kita akan menolak    
pada uji dua arah jika      
 ⁄






           
          
  = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri dari data kelas XI 
MIA tanpa menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dan dengan menggunakan 
dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Analisis yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan 
unntuk memberikan gambaran tentang skor hasil belajar peserta didik yang diperoleh 
berupa skor tertinggi, skor terendah, rata-rata (mean), standar deviasi, varians, dan 
koevisien varians yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang 
penerapan strategi pembelajaran ekspositori terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik. Sedangkan analisis inferensial digunakan uji prasyarat dan uji hipotesis. 
Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorof Smirnov 
dan uji homogenitas data mengunakan uji F. Sedangkan uji hipotesis menggunakan 
uji independent t test (Uji t). Adapun hasil analisis sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA di Madrasah 
Aliyah Al-Hikam Pitape Tanpa Menggunakan Strategi Pembelajaran 
Ekspositori 
Data penelitian hasil belajar pre-test peserta didik yang diajar tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori sebagai berikut:  
Tabel 4.1. Daftar Nilai Hasil Belajar pre-test Peserta Didik Kelas (XI MIA)   
No Nama Peserta Didik Hasil Belajar 
1 RUSLAN 75 
2 RAHUL 80 




4 NUR AZIZAH 80 
5 HAMZAH 55 
6 RUKAYATI 90 
7 YULIANA 45 
8 MUH. AMIN 55 
9 ISMAIL 40 
10 NURHADINA 75 
11 RAHMAWATI 60 
12 SYAHRUL 75 
13 M. RAMDAN SULTAN 55 
14 JUFRI 40 
15 ST. NURLAILA NISFAYANI 45 
16 NURAISYAH SYAM 70 
17 FITRIANI 65 
Berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik di atas maka dapat dilakukan 
analisis statistik deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Hasil belajar pre-test peserta didik  
Analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar peserta didik pada saat pre-
test sebagai berikut: 
1) Rentang Nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
   = 90 – 40 






2) Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 17 
  = 1 + 3,3 (1,23) 
  = 1 + 4,059 
   = 5,059 (dibulatkan ke-5) 
3) Panjang Kelas 
 








  = 10  
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar  Pre-Test Peserta 





(  ) 
Frekuensi 
Kumulatif 




(  ) 
(      ) Persentase 
( ) 
40-49 4 4 44,5 178 23,5 
50-59 3 7 54,5 163,5 17,6 
60-69 2 9 64,5 129 11,7 
70-79 5 14 74,5 372,5 29,4 
80-90 3 17 85 255 17,6 
















4) Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 
∑     
∑   
 
   = 
     
  
 
   = 64,58 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat menunjukkan bahwa nilai rata-
rata hasil belajar pre test peserta didik berada pada interval (55-64) dengan kategori 
sedang. 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi untuk Menentukan Standar Deviasi Hasil 




(  ) 
Nilai Tengah 
(  )        ̅ 
 
           ̅   
40-49 4 44,5 403,206 1.612,824 
50-59 3 54,5 101,606       304,818 












70-79 5 74,5 98,404       492,02 
80-90 3 85 416,976 1.250,928 
Jumlah 17 323 1020,198 3.660,602 




∑      ̅ 
 
   
 
    = √
        
    
 
    = √
        
  
 
    = √       
    = 7,985 
6) Standar Deviasi 
SD =√
∑         ̅ 
    
    =√
         
     
    =√
         
   
    = √        
= 15,125 
Berdasarkan hasil analisis data pre-test atau hasil belajar peserta didik tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori yaitu, rentang nilai sebesar 50, kelas 
interval sebesar 5, panjang kelas sebesar 10, rata-rata sebesar 64,58, nilai varians 




b. Kategorisasi hasil belajar pre-test peserta didik  
Nilai pre-test peserta didik tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori kelas (XI MIA) dikategorikan menjadi 5 kategori kategori yaitu sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, diperoleh data dalam tabel sebagai 
berikut. 
Tabel 4.4. Kategorisasi Hasil Belajar Pre-Test Peserta didik Kelas (XI MIA )  
Interval 
Nilai Pre-Test 
Kategori Hasil Belajar 
Peserta Didik 
Frekuensi Persentase ( ) 




























Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
Diagram 4.2. Hasil Belajar  Pre-Test Peserta Didik Kelas  










Berdasarkan tabel di atas,  peserta didik yang berada pada kategori sangat 
rendah, dengan peresentase sebesar 0% sebanyak 0 orang, kategori rendah, dengan 
peresentase 23,5%  sebanyak 4 orang, kategori sedang,  dengan  peresesentase  23,5 
% sebanyak 4 orang, kategori tinggi,  dengan peresentase 47% sebanyak 8 orang, dan 
kategori sangat tinggi, dengan peresentase 5,8% sebanyak 1 orang. 
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Pesertan Didik Kelas X1 MIA di 
Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape Kab. Jeneponto dengan Menggunakan 
Strategi pembelajaran Ekspositori. 
Data penelitian hasil belajar peserta didik yang diajar dengan  menggunakan 


















Tabel 4.5. Daftar Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Post-test  
(XI MIA)  
No Nama Peserta Didik Hasil Belajar 
1 RUSLAN 95 
2 RAHUL 100 
3 SEBRINA 90 
4 NUR AZIZAH 100 
5 HAMZAH 85 
6 RUKAYATI 100 
7 YULIANA 70 
8 MUH. AMIN 60 
9 ISMAIL 100 
10 NURHADINA 90 
11 RAHMAWATI 75 
12 SYAHRUL 65 
13 M. RAMDAN SULTAN 80 
14 JUFRI 75 
15 ST. NURLAILA NISFAYANI 95 
16 NURAISYAH SYAM 100 
17 FITRIANI 100 
Berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik di atas maka dapat dilakukan 
analisis statistik deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Hasil belajar post-test peserta didik  






1) Rentang Nilai (Range) 
R = Xt – Xr  
   = 100 – 60 
   = 40 
2) Kelas Interval/Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log  
   = 1 + 3,3 log 17 
   = 1 + 3,3 (1,23) 
   = 1 + 4,059 
   = 5,059 (dibulatkan ke-5) 
3) Panjang Kelas 
 








   = 8 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Post-Test Peserta 




(  ) 
Frekuensi 
Kumulatif 
(  ) 
Nilai 
Tengah 
(  ) 
(      ) Persentase 
( ) 
60-67 1 1 66,5 66,5 5,8 
 
68-76 4 5 72 288 23,5 
 





85-92 3 9 88,5 265,5 17,6 
 
93-100 8 17 96,5 772 47 
 
Jumlah  17 - 404 1.472,5 100 
 















4) Rata-rata (Mean) 
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   = 86,61 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat menunjukkan bahwa nilai rata-

















Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi untuk Menentukan Standar Deviasi Hasil 




(  ) 
Nilai Tengah 
(  )        ̅ 
 
           ̅   
60-67 1 66,5 2.982,252 2.982,252 
68-76 4 72 213,452 853,808 
77-84 1 80,5 37,332 37,332 
85-92 3 88,5 1,89 5,67 
93-100 8 96,5 97,812 782,496 
Jumlah 17 404 3.332,738 4.661,558 
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    = √        
    = 14,432 
 
6) Standar Deviasi 
SD =√
∑         ̅ 
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    =√






    = √        
    = 17,068 
Berdasarkan hasil analisis data post-test yang menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori yaitu, rentang nilai sebesar 40, kelas interval sebesar 5, 
panjang kelas sebesar 8, rata-rata sebesar 86,61, nilai varians sebesar 14,432 dan 
standar deviasi sebesar  17,069. 
b. Kategorisasi Hasil belajar Peserta Didik kelas (XI MIA)  
Nilai Peserta didik yang menggunakan strategi pembelajaran ekspositori (XI 
MIA) dikategorikan menjadi 5 kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi 
dan sangat tinggi diperoleh data dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8. Kategorisasi Hasil Belajar Post-test 
Peserta Didik (X MIA )  
Interval 
Nilai Post-test Kategori Hasil Belajar 
Peserta Didik Frekuensi Persentase ( ) 






















Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
Diagram 4.4.  Hasil Belajar Post-test Peserta didik Kelas 
 (XI MIA)  
 
Berdasarkan tabel di atas, peserta didik yang berada pada kategori sangat 
rendah, dengan peresentase sebesar 0% sebanyak 0 orang, kategori rendah, dengan 
peresentase 0%  sebanyak 0 orang, kategori sedang, dengan  peresesentase  5,8 % 
sebanyak 5 orang, kategori tinggi, dengan peresentase 29,4% sebanyak 5 orang dan 
kategori sangat tinggi, dengan peresentase 64,7% sebanyak 11 orang. 
3. Pengaruh Strategi Pembelajaran Ekspositori Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik di Madrasah Aliyah Al-Hikam Pitape  
Perbedaan nilai  hasil belajar pre-test peserta didik dan hasil belajar post- test 
peserta didik kelas (XI MIA) yang diberi perlakuan yang berbeda tanpa menggunakan 












ekspositori dapat diketahui dengan melakukan analisis inferensial yang terdiri dari uji 
prasyarat dan uji hipotesis yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas Data  
Pengujian normalitas dilakukan pada data peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak yang selanjutnya dijadikan dasar menentukan metode 
statistik pada uji perbedaan rata-rata dua kelompok sampel. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah apabila nilai            maka data berdistribusi normal 
dan jika nilai            data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal 
Tabel 4.9. Uji Normalitas Gain Skor Hasil Belajar Pre-Test dan Post-Test 
Eksperimen  





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
hasil belajar akidah akhlak post test .190 17 .106 .861 17 .016 
pre test .141 17 .200* .945 17 .378 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai signifikansi pre-test       pada gain skor hasil belajar peserta 
didik dan 0,    pada gain skor hasil belajar peserta didik kelas post-test. Kedua data 
tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari     , maka kedua data 




2) Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah gain 
skor pre-test peserta didik dan kelas post-test homogen/mempunyai varians yang 
sama atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai            
maka data homogen dan jika nilai            data tidak homogen atau jika 
               berarti homogen, dan jika                berarti homogen. 
Hipotesis: 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Tabel 4.10. Uji Homogenitas Gain Skor Hasil Belajar Peserta Didik 
Test of Homogeneity of Variances 
hasil belajar akidah akhlak  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.323 1 32 .574 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel diatas, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,574. Data tersebut memiliki nilai sig     0,05 yaitu 0,574 
 0,05 maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H0 diterima atau data aktivitas 
belajar pre-test peserta didik dan kelas post-test setelah diberi perlakuan adalah 
homogen. 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent sample t-test ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah nilai gain skor hasil belajar peserta didik kelas pre-test dan 
kelas post-test terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, setelah diberikan 





Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
           
          
Keterangan: 
    Tidak terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik yang signifikan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda dengan menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori. 
    Terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik yang signifikan setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda dengan menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori. 
Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika         
        maka    diterima dan jika                maka    ditolak atau jika     
      , maka    diterima dan jika      =0,05 maka    ditolak. Hasil uji 
hipotesis tersebut sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11. Uji Independent Sample t Test Gain Skor Hasil Belajar Pre-Test dan 
Post-Test Eksperimen 
Independent Samples Test 
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  







95% Confidence Interval of 
the Difference 
  





.323 .574 4.782 32 .000 23.824 4.982 13.676 33.971 
Equal variances not 
assumed 
  




Pada kolom Equal variances assumed, dan baris Levene's Test for 
Equality of Variances diperoleh nilai F sebesar 0,323 dengan angka sig. atau p-value 
= 0,574 > 0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau 
homogen. Kerena varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal 
variances assumed. Pada baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t = 
4,782 df =32 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, atrinya 
nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak           . Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai gain skor hasil belajar peserta didik yang 
signifikan antara post-test dan pre-test kelas XI MIA setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda dengan menerapkan strategi pembelajaran ekspositori dengan peserta 
didik yang tidak menerapkan pembelajaran ekspositori. 
B. Pembahasan  
Dalam pembahasan ini, akan dibahas mengenai hasil belajar peserta didik 
kelas XI MIA pada mata pelajaran akidah akhak di Madrasah Aliyah Al-Hikam 
Pitape Kab. Jeneponto. Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneiti yaitu 
pre-experimental bentuk Post-test On-Group-Pre-Test-Post Test Control Design. 
Dimana pada desain ini hanya terdapat satu kelas yaitu kelas XI MIA yang diberikan 
perakuan yang berbeda. Hasil belajar post-test peserta didik kelas XI MIA diberikan 
perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran  ekspositori sedangkan hasil 
belajar pre-test peserta didik  tanpa menggunakan strategi pembelajaran ekspositori.   
Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif pada 




ekspositori didapatkan bahwa nilai pre-test peserta didik dengan rata-rata 64,58 
berada pada interval (55-64) dengan kategori sedang. Sedangkan post-test dengan 
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori didapatkan bahwa nilai post-test 
peserta didik kelas eksperimen dengan rata-rata, 86,61 berada pada interval (85-100) 
dengan sangat tinggi. Strategi pembelajaran ekspositori lebih menekankan kepada 
pemahaman kepada peserta didik, keberhasilan strategi tersebut tergantung kepada 
seorang  guru yang memegang peranan  penting dalam strategi tersebut. Selama 
penelitian dilakukan motivasi belajar peserta didik sangat terkontrol, itu dikarenakan 
guru menggunakan yel-yel guna menjaga motivasi belajar peserta didik serta 
memberikan kesempatan penuh kepada peserta didik untuk berinteraksi kepada guru. 
Peserta didik  sangat antusias dalam mengikuti pelajaran akidah akhak, itu dapat 
dilihat dengan banyaknya peserta didik yang mengajukan suatu pertanyaan kepada 
guru.  Strategi pembelajaran ekspositori sangat cocok dengan meteri pelajaran akidah 
akhlak, itu dikarenakan materi pelajaran akidah akhlak lebih berfokus kepada 
pemahaman dan  begitupun dengan strategi pembelajaran ekspositori yang lebih 
menekankan kepada pemahaman peserta didik. Sehingga sangat selaras materi 
pelajaran akidah akhlak dengan strategi pembelajaran  ekspositori. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang relevan seperti 
yang dilakukan oleh Lisnaeni tahun 2017 yang berjudul “Efektifitas Strategi 
Pembelajaran Ekspositori dalam Meningkatkan Hasil Belajar Quran Hadis pada 
Peserta Didik Kelas X Madrasah Aliyah Bukit Hidayah Malino”.Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa  kemampuan hasil belajar Quran Hadis pada peserta didik kelas 
X Madrasah Aliyah Bukit Hidayah Malino sebelum penerapan strategi pembelajaran 




dari 22 peserta didik. Sedangkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Quran Hadis kelas X Madrasah Aliyah Bukit Hidayah Malino setelah penerapan 
strategi pembelajaran ekspositori berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan persentase pada kategori tinggi sebesar 68,18% dengan nilai rata-rata 81,45 
dari 22 peserta didik. Skripsi Slamet Prasetyo yang berjudul: “Penerapan Strategi 
Pembelajaran Ekspositori untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X 
SMA Negri 8 Lubuklinggau Tahun pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian 
menunjukkan berdasarkan data hasil belajar dari rata-rata pre-test = 25,5, post-
test=84,29 dan skor maksimum 61 yang diuji menggunakan uji t diperoleh t hitung 
=5,86 dengan rata-rata peningkatan sebesar 58,75. Hal ini membuktikan bahwa 
strategi pembelajaran ekspositori dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
X.1 IPA di SMA Negeri 8 Lubuklinggau. Penelitian terdahulu yang juga relevan 
yaitu Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Volume 03, Nomor 02, Tahun 2014, hal. 09-
13 oleh Bayu Atrianto, dengan judul: “Pengaruh Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Diklat Memperbaiki Compact 
Cassete Recorder Kelas XI Tav Di Sma Negri 2 Surabaya”. Adapun hasil rating 
untuk respon peserta didik terhadap pembelajaran ini sebesar 83,97%. Untuk hasil 
belajar peserta didik didapatkan t tes sebesar 8,755 dan t tabel sebesar 1,67. Pada uji-t 
satu pihak kanan dapat disimpulkan hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
strategi pembelajara ekspositori lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional pada standar kompetensi 
memperbaiki Compact Cassete Recorder kelas XI TAV SMA Negri 2 Surabaya. 5.
 Begutupula dengan Jurnal Ilmiah Pendidikan Sejarah IKIP Veteran Semarang, 




Untuk Peningkatkan Hasil Pembelajaran IPS Bagi Peserta Didik”. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan peningkatan dari sebelum dilakukan strategi 
pembelajaran ekspositori dari 32 siswa baru 4 peserta didik yang mendapat nilai 50-
59, 14 peserta didik yang mendapat nilai 60-69,11 peserta didik yang mendapat nilai 
70-79,2 peserta didik yang mendapat nilai 80-89, dan 1 peserta didik yang mendapat 
90-100, sehingga terdapat 20 peserta didik belum tuntas belajar dan 11 peserta didik 
yang tuntas belajar.. Pada siklus 1, peserta didik, peserta didik yang mendapat nilai 
60-69 berjumlah 11 , peserta didik yang mendapat nilai 70-79 berjumlah 16, peserta 
didik yang mendapat nilai 80-89 berjumlah 4, peserta didik yang mendapat 90-100 
berjumlah 1, Sehinnga dapat diperoleh data menunjukkan bahwa ada 20 peserta didik 
yang sudah tuntas dan 12 peserta didik yang belum tuntas. Pada siklus II terdapat 5 
peserta didik yang mendapat nilai 60-69,16 peserta didik yang mendapat nilai 70-79, 
9 peserta didik yang mendapat nilai 80-89, peserta didik yang mendapat 90-100 
berjumlah 2 sehingga menunjukkan keberhasilan. Bahwa indicator keberhasilan 
peserta didik telah tercapai yaitu 81,25%. 
Selanjutnya berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan 
aplikas SPSS di dapatkan Pada kolom Equal variances assumed, dan baris Levene's 
Test for Equality of Variances diperoleh nilai F sebesar 0,323 dengan angka sig. atau 
p-value = 0,574 > 0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau 
homogen. Kerena varians data homogen, maka akan dipilih kolom Equal variances 
assumed. Pada baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t=4,782, df =32 dan 
sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih 
kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak dan            . Dengan demikian hipotesis 




terdapat pengaruh strategi pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar peserta 





















KESIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN 
A. Kesimpulan  
Setelah mengemukakan hasil  penelitian di atas,  maka saya selaku penulis 
memberikan suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis data statistik deskriptif hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 
pada mata pelajaran akidah akhak tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori rata-rata 64,58 dengan kategori sedang karena berada pada interval 
(55-64). 
2. Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukkan bahwa, hasil belajar peserta 
didik XI MIA pada mata pelajaran akidah akhak dengan menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori rata-rata 86,61 dengan sangat tinggi karena berada 
pada interval (85-100). 
3. Hasil analisis data inferensial didapatkan nilai sig. (2 tailed) atau p-value = 
0,000/2 = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan 
atau H0 ditolak dan             . Dengan demikian hipotesis yang diajukan 
sudah teruji oleh data. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan yang berbeda 
dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dengan peserta didik 
tanpa menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini yaitu pendidik memiliki tugas, salah satunya 




mencapai kompetensi yang diinginkan. Terkhusus bidang studi akidah akhlak agar 
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B. Petunjuk  
1. Bacalah dengan teliti soal terlebih dahulu, soal terdiri dari 20 soal pilihan 
ganda. 
2. Tidak diperkenankan membuka buku atau bekerjasama dengan siswa lain. 
3. Waktu untuk mengerjakan soal adalah 45 menit 
4. Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda (x) pada 
pilihan jawaban a,b, c, d dan e pada soal berikut: 
 
C. Soal  
 
1. Sikap seorang muslim terhadap teman yang terjerumus dalam permainan judi 
adalah…. 
A. Menasehatinya jika ada kesempatan 
B. Membiarkannya dan tidak mengganggu 
C. Mendukungnya karena merupakan hobi 
D. Menasehatinya sedikit demi sedikit hingga sadar 
E. Menasihati karena kasihan 
2. Berikut ini termasuk bemtuk-bentuk perjudian, yaitu…. 
A. Bermain kartu remi 
B. Bermain domino 
C. Membeli undian 
D. Bermain billar 
E. Bermain dadu 
3. Suatu perbuatan yang melanggar ketentuan syariat Allah dan Rasul-nya seperti 
meninggalkan shalat disebut….. 
A. Maksiat     
B. Tahayyul      
C. Mubah       
D. Khurafat        
E. Bid,ah 
4. Jika seseorang melakukan pencurian yang pertama kali maka yang pertama kali 
dipotong adalah….. 
A. Tangan seblah kiri 
B. Tangan seblah kanan 





D. Kaki  kanannya 
E. Semuanya salah 
5. Hukuman zina dapat dijatuhkan kepada pelakunya, apabila terpenuhi syarat-syarat 
berikut kecuali……. 
A. Pelakunya terbukti tidak sehat (tidak waras secara kejiwaan) 
B. Yakin secara syara yang bersangkutan benar-benar telah berzina 
C. Pelakunya mengetahui bahwa zina adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah 
D. Perbuatan zina dilakukan atas kemauan sendiri bukan dipaksa 
E. Pelakunya sudah baliq 
6. Hukum perbuatan zina adalah… 









D. Ghair muhsan 
E. Jima, 
8. Seorang pencuri dapat dijatuhi hukuman setelah memenuhi syarat…… 
A. Pencurinya sudah baliq dan berakal 
B. Tidak dapat mendatangkan saksi  
C. Pencurinya belum baliq dan berakal 
D. Ada unsur paksaan 
E. Tidak didapati barang curian 
9. Perjudian membawa akibat buruk bagi pelakunya, diantaranya kecuali…. 
A. Masuk dalam lingkaran setan yang akan merugikan diri dan  orang lain 
B. Merugikan ekonomi  karena ketidakpastian usaha yang dilakukan 
C. Menimbulkan kemarahan dan permusuhan dengan sesama 
D. Mendorong semangat orang berdzikir dan beribadah 
E.  Menyebabkan orang lalai mengingat Allah Swt 
10. Berikut ini yang bukan termasuk manfaat minuman yang halal adalah….. 
A. Terhindar dari murka Allah 
B. Menjadi terkenal 
C. Tubuh selalu sehat 
D. Menghasilkan hati yang baik dan bersih  






11. Maksud dari hadis di bawah adalah…. 
 
 َخ ُّلُكَو ٌرْمَخ ٍرِكْسُم ُّلُّك ٌمَرَه ٍرْم  
A. Setiap khomar memabukkan 
B. Setiap haram memabukkan 
C. Orang mabuk adalah haram 
D. Dipotong kaki kiri 
E. Dipotong tangannya 






13. Berikut adalah termasuk akibat dari pengaruh minuman khamar terhadap mental 
peminum, kecuali….. 
A. Menderita penyakit perut 
B. Mentalnya labil dan mudah tersinggun 
C. Mudah terpancing untuk berkelahi 
D. Hati jau dari mengingat Allah 
E. Mudah terjerumus dalam maksiat 
14. Diharamkannya minuman keras mengandung hikma antara lain, kecuali….. 
A. Kejahatan makin merajalela 
B. Dapat menciptakan kenyamanan bagi lingkungan 
C. Masyarakat terhindar dari kejahatan yang merugikan 
D. Dapat menghilangkan ketahanan jasmai manusia 
E. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani dari penyakit 
15. Jika ada pencuri yang telah kehilangan kedua tangan dan kakinya tetapi mereka 
masih mencuri, maka hukumannya….. 
A. Dipotong sisa tangan kirinya 
B. Dipotong sisa tangan kanannya 
C. Dipotong sisa kaki kanannya 
D. Diotong sisa kaki kirinya 
E. Dipenjara sampai jera 
16. Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri minuman yang diharamkan adaah…. 
A. Memabukkan 
B. Menjijikkan 
C. Membawa madhorat 
D. Mahal 





17. Zina adalah dosa besar, maka hukuman bagi pelaku zina muhsan adalah…… 
A. Dicambuk 100 x 
B. Diqishash 
C. Dirajam sampai mati 
D. Di penjara 
E. Diusir dari kampung halaman 
18. Kegiatan berjudi disebut dengan…… 
A. Mengundi nasib 
B. Mempererat persaudaraan 
C. Menumbuhkan silaturahim 
D. Memengan pengetahuan 
E. Meninggikan drajat 




D. Free seks 
E. Homoseks 
20. Salah satu dampak negatif berjudi adalah… 
A. Berjudi  dapat merusak keimanan 
B. Berjudi dapat membuat  pelakunya berbuat baik 
C. Berjudi dapat membuat hemat pelakunya 
D. Berjudi dapat meningkatan ibadah kepada Allah Swt 




















B. Petunjuk  
1. Bacalah dengan teliti soal terlebih dahulu, soal terdiri dari 20 soal pilihan 
ganda. 
2. Tidak diperkenankan membuka buku atau bekerjasama dengan siswa 
lain. 
3. Waktu untuk mengerjakan soal adalah 45 menit 
4. Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda (x) pada 
pilihan jawaban a,b, c, d dan e pada soal berikut: 
 
C. Soal  
1. Suatu perbuatan yang melanggar ketentuan syariat Allah dan Rasul-nya seperti 
meninggalkan shalat disebut….. 
a. Maksiat     
b. Tahayyul      
c. Mubah       
d. Khurafat        
e. Bid,ah 
2. Hukum perbuatan zina adalah… 









d. Ghair muhsan 
e. Jima, 
4. Zina adalah dosa besar, maka hukuman bagi pelaku zina muhsan adalah…… 
a. Dicambuk 100 x 
b. Diqishash 
c. Dirajam sampai mati 
d. Di penjara 








d. Free seks 
e. Homoseks 
6. Hukuman zina dapat dijatuhkan kepada pelakunya, apabila terpenuhi syarat-syarat 
berikut kecuali……. 
a. Pelakunya terbukti tidak sehat (tidak waras secara kejiwaan) 
b. Yakin secara syara yang bersangkutan benar-benar telah berzina 
c. Pelakunya mengetahui bahwa zina adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah 
d. Perbuatan zina dilakukan atas kemauan sendiri bukan dipaksa 
e. Pelakunya sudah baliq 
7. Maksud dari hadis di bawah adalah…. 
 
 َخ ُّلُكَو ٌرْمَخ ٍرِكْسُم ُّلُّك ٌمَرَه ٍرْم  
a. Setiap khomar memabukkan 
b. Setiap haram memabukkan 
c. Orang mabuk adalah haram 
d. Dipotong kaki kiri 
e. Dipotong tangannya 
8. Berikut ini yang bukan merupakan ciri-ciri minuman yang diharamkan adaah…. 
a. Memabukkan 
b. Menjijikkan 
c. Membawa madhorat 
d. Mahal 
e. Semuanyan benar 






10. Berikut ini yang bukan termasuk manfaat minuman yang halal adalah….. 
a. Terhindar dari murka Allah 
b. Menjadi terkenal 
c. Tubuh selalu sehat 
d. Menghasilkan hati yang baik dan bersih  




11. Berikut adalah termasuk akibat dari pengaruh minuman khamar terhadap mental 
peminum, kecuali….. 
a. Menderita penyakit perut 
b. Mentalnya labil dan mudah tersinggun 
c. Mudah terpancing untuk berkelahi 
d. Hati jau dari mengingat Allah 
e. Mudah terjerumus dalam maksiat 
12. Diharamkannya minuman keras mengandung hikma antara lain, kecuali….. 
a. Kejahatan makin merajalela 
b. Dapat menciptakan kenyamanan bagi lingkungan 
c. Masyarakat terhindar dari kejahatan yang merugikan 
d. Dapat menghilangkan ketahanan jasmai manusia 
e. Menjaga kesehatan jasmani dan rohani dari penyakit 
13. Seorang pencuri dapat dijatuhi hukuman setelah memenuhi syarat…… 
a. Pencurinya sudah baliq dan berakal 
b. Tidak dapat mendatangkan saksi  
c. Pencurinya belum baliq dan berakal 
d. Ada unsur paksaan 
e. Tidak didapati barang curian 
14. Jika seseorang melakukan pencurian yang pertama kali maka yang pertama kali 
dipotong adalah….. 
a. Tangan seblah kiri 
b. Tangan seblah kanan 
c. Kaki kirinya 
d. Kaki  kanannya 
e. Semuanya salah 
15. Jika ada pencuri yang telah kehilangan kedua tangan dan kakinya tetapi mereka 
masih mencuri, maka hukumannya….. 
a. Dipotong sisa tangan kirinya 
b. Dipotong sisa tangan kanannya 
c. Dipotong sisa kaki kanannya 
d. Diotong sisa kaki kirinya 
e. Dipenjara sampai jera 
16. Perjudian membawa akibat buruk bagi pelakunya, diantaranya kecuali…. 
a. Masuk dalam lingkaran setan yang akan merugikan diri dan  orang lain 
b. Merugikan ekonomi  karena ketidakpastian usaha yang dilakukan 
c. Menimbulkan kemarahan dan permusuhan dengan sesama 
d. Mendorong semangat orang berdzikir dan beribadah 






17. Berikut ini termasuk bemtuk-bentuk perjudian, yaitu…. 
a. Bermain kartu remi 
b. Bermain domino 
c. Membeli undian 
d. Bermain billar 
e. Bermain dadu 
18. Kegiatan berjudi disebut dengan…… 
a. Mengundi nasib 
b. Mempererat persaudaraan 
c. Menumbuhkan silaturahim 
d. Memengan pengetahuan 
e. Meninggikan drajat 
19. Salah satu dampak negatif berjudi adalah… 
a. Berjudi  dapat merusak keimanan 
b. Berjudi dapat membuat  pelakunya berbuat baik 
c. Berjudi dapat membuat hemat pelakunya 
d. Berjudi dapat meningkatan ibadah kepada Allah Swt 
e. Berjudi dapat meningkatan keimanan 
20. Sikap seorang muslim terhadap teman yang terjerumus dalam permainan judi 
adalah…. 
a. Menasehatinya jika ada kesempatan 
b. Membiarkannya dan tidak mengganggu 
c. Mendukungnya karena merupakan hobi 
d. Menasehatinya sedikit demi sedikit hingga sadar 





































Kunci jawaban soal Pre-Test 
1. A 
2. B 
3. D 
4. C 
5. C 
6. A 
7. A 
8. D 
9. C 
10. B 
11. A 
12. A 
13. A 
14. B 
15. E 
16. D 
17. C 
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